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ABSTRAK 
 

Sanitasi adalah suatu usaha yang mengawasi beberapa factor lingkungan fisik yang berpengaruh kepada manusia terutama 
terhadap hal-hal yang mempengaruhi efek, merusak perkembangan fisik, kesehatan, dan keberlangsungan hidup. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kualitas sarana sanitasi di tempat pengolahan pangan 

di wilayah kerja kantor Kesehatan Pelabuhan Banjarmasin Kalimantan Selatan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 
dengan menggunakan metode survei analitik dengan pendekatan cross sectional, populasi dalam penelitian ini adalah pemilik 

warung atau penjamah makanan yaitu dengan besar sampel 40 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan total 

sampling. Hasil univariat penelitian ini menunjukan kualitas sarana sanitasi baik (97,5%), Pendidikan sedang (47,5%), 
penegtahuan cukup (47,5%), kondisi lingkungan memenuhi (97,5%),kepemilikan sertifikat memilki (82,5%). Hasil bivariat 

menunjukan ada hubungan kepemilikan sertifikat (p=0,028), dan tidak ada hubungan Pendidikan (p=0,129), pengetahuan 

(p=0,567), kondisi lingkungan (p=0,871). 
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